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RINGKASAN 

 

Pijat bayi memang dipercaya dapat menjaga kesehatan dan mampu 

merangsang dan mengoptimalkan tumbuh kembang bayi. Namun tanpa teknik 

pemijatan yang benar, pijat bayi justru membahayakan, bahkan dapat menimbulkan 

kematian pada bayi. Selain itu seringkali teknik pemijatan bayi hampir sama dengan 

pemijatan ibu bayi karena menjadi satu dengan paket pertolongan persalinan. 

Memiliki rumusan masalah Bagaimana pengaruh pijat bayi terhadap berat badan 

pada bayi. Adapun tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui pengaruh pijat 

bayi terhadap peningkatan berat badan pada bayi di PMB Karmila Rajabasa 

Kabupaten Lampung Selatan tahun 2020. 

Metode yang digunakan yaitu dengan data kualitatif studi kasus. Data 

kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata atau yang berwujud pernyataan 

verbal, dalam bentuk data. Teknik pengumpulan data dengan melakukan 

wawancara, pemeriksaan fisik, observasi dan dokumentasi. Asuhan diberikan pada 

hari pertama pertemuan sampai pada pertemuan ketiga dengan metode pijat bayi. 

Aktivitas Nervus Vagus mempengaruhi mekanisme penyerapan makanan, 

penelitian Field dan Scanberg (1989) menunjukkan bahwa bayi yang dipijat 

mengalami peningkatan tonus Nervus Vegus (saraf otak ke-10) yang akan 

menyebabkan peningkatan kadar enzim penyerapan gastrin dan insulin. Dengan 

demikian, penyerapan makanan akan jadi lebih baik. 

 Pada bulan Februari 2020 penulis melakukan asuhan kebidanan pada bayi 

balita yang mengalami penurunan nafsu makan yaitu bayi Ny. E di PMB Karmila, 

S.ST. Rajabasa, Lampung SelatanDengan demikian dapat disimpulkn bahwa dari 

asuhan yang telah penulis berikan ternhadap bayi Ny. E di PMB Karmila, S.ST. 

Rajabasa Lampung Selatan dilakukan sesuai dengan rencana asuhan dan dalam hal 

ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pijat bayi untuk 

mengatasi masalah kurangnya nafsu makan yang terjadi pada masa pertumbuhan. 
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ABSTRACT 

 

 Baby massage is believed to maintain health and be able to stimulate and 

optimize the growth and development of infants. But without the right massage 

technique, baby massage can be dangerous, it can even cause death in infants. In 

addition, infant massage techniques are often almost the same as the baby's massage 

because it becomes one with the delivery package. Having problem formulation 

How does the influence of baby massage on body weight in infants. The purpose of 

this paper is to determine the effect of baby massage on weight gain in infants at 

PMB Karmila Rajabasa, South Lampung Regency in 2020. 

 The method used is qualitative case study data. Qualitative data is data in 

the form of words or in the form of verbal statements, in the form of data. Data 

collection techniques by conducting interviews, physical examination, observation 

and documentation. Care is given on the first day of the meeting until the third 

meeting with the baby massage method. Vagus Nervus activity affects the 

mechanism of absorption of food, Field and Scanberg's (1989) research shows that 

a baby who is massaged has an increased level of Vegus Nervus (the 10th brain 

nerve) which will cause an increase in the levels of the enzyme absorption of gastrin 

and insulin. Thus, the absorption of food will be better. 

 In February 2020 the authors conducted midwifery care for infants who 

experienced a decrease in appetite, namely the baby Ny. E at PMB Karmila, S.ST. 

Rajabasa, South Lampung Thus it can be concluded that from the care that the 

author has given to the baby Ny. E at PMB Karmila, S.ST. Rajabasa South 

Lampung was carried out in accordance with the care plan and in this case showed 

that there was a significant relationship between infant massage to overcome the 

problem of lack of appetite that occurs during growth. 
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